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Tindak kekerasan dgn sesama → << rasa 

kasih sayang

Menurunnya sopan-santun → thd org yg

lebih tua, figur lain yang harus dihormati

Meningkatnya kecurangan/ketidakjujuran

→ << disiplin & tanggung jawab



 “sikap dan prilaku sehari-hari, baik individu, 
keluarga, masyarakat, maupun bangsa yang 
mengandung nilai-nilai yang berlaku dan dianut
dalam bentuk jati diri, nilai persatuan dan
kesatuan, integritas, dan kesinambungan masa
depan dalam suatu sistem moral, dan yang 
menjadi pedoman prilaku manusia Indonesia 
untuk bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
dengan bersumber pada falsafah Pancasila dan
diilhami oleh ajaran agama serta budaya
Indonesia” (Badan Pertimbangan Pendidikan
Nasional, 1997)

 Tingkah laku, perangai, akhlak (KBBI)



Moral

Etika

Norma

Perilaku baik

Akhlak mulia



UU No.20/2003 ( Sistem Pendidikan

Nasional)→ misi: 3. meningkatkan

kesiapan masukan dan kualitas proses

pendidikan untuk mengoptimalkan

pembentukan kepribadian yang 

bermoral.



KODEKI 2012: mukaddimah → dokter

sebagai profesi yang luhur dan moralitas

yang tinggi akan mengedepankan

kewajiban drpd hak.



UU 20/2013 (DikDok): …menghasilkan

Dokter dan Dokter Gigi yang berbudi

luhur, bermartabat, bermutu, 

berkompeten, berbudaya menolong, 

beretika,…(psl 4)



SNPPDI 2019→
• Area kompetensi 1 → Area Profesionalitas yang 

Luhur : Berperilaku sesuai dengan nilai

kemanusiaan, agama, moral dan etika akademik

sesuai perannya sebagai mahasiswa kedokteran.

• Area Kompetensi 8 → Kolaborasi dan Kerjasama:

• Menerapkan pembelajaran kolaboratif sesuai

dengan prinsip, nilai dan etika yang berlaku. 

• Menerapkan kepemimpinan dalam

pembelajaran kolaboratif. 



Teladan/role model/contoh

Spontan →insidental

Teguran → pribadi

Pengkondisian → aturan/tata-tertib

Rutinitas → absensi, do’a



 Taat ajaran agama

 Toleransi

 Disiplin

 Tanggung jawab

 Jujur

 Kasih sayang

 Gotong royong

 Setia kawan

 Hormat



Penggunaan tinta → absensi, surat resmi, 

keterangan, dll → tinta hitam/biru. 

PERMENPAN 80/2012 (pedoman tata

naskah dinas instansi pemerintah) 

Hindari tinta merah!



Pesan singkat (SMS/WA) = surat resmi

(pembuka, isi, penutup) → salam, 

identitas pengirim, identitas penerima, 

bahasa formal, singkat, jelas. Hindari

penggunaan icon tdk penting: ???, !!!, 

emoticon, bahasa gaul.



 Interaksi dgn pihak yang lebih tua/figur

yang harus dihormati: bahasa sopan, jaga

kontak mata, jaga jarak.

Membuat janji temu → sampaikan tujuan, 

tanyakan waktu dan tempat. 




